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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji dampak leverage dan profitabilitas terhadap strategi penghindaran pajak 
di perusahaan properti dan real estat yang tercatat di BEI selama 2015-2022. Menggunakan 
pendekatan kuantitatif, studi ini memanfaatkan data sekunder dari laporan tahunan yang 
dipublikasikan di situs BEI dan perusahaan terkait. Dari 80 perusahaan yang menjadi populasi, 33 
dipilih sebagai sampel melalui teknik purposive sampling. Analisis regresi linier berganda 
dilakukan dengan SPSS versi 24 untuk mengolah data. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 
leverage memiliki pengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak. Sementara itu, 
profitabilitas tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap upaya penghindaran pajak di 
perusahaan-perusahaan yang diteliti. 
Kata Kunci: Leverage, Profitabilitas, Penghindaran Pajak 

 
Abstract 

This study examines the impact of leverage and profitability on tax avoidance strategies in 
property and real estate companies listed on the IDX during 2015-2022. Using a quantitative 
approach, this study utilizes secondary data from annual reports published on the IDX website 
and related companies. Of the 80 companies that became the population, 33 were selected as 
samples through purposive sampling techniques. Multiple linear regression analysis was carried 
out with SPSS version 24 to process the data. The findings of the study reveal that leverage has a 
positive influence on tax avoidance practices. Meanwhile, profitability did not show a significant 
influence on tax avoidance efforts in the companies studied. 
Keywords: Leverage, Profitability, Tax Avoidance
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A. PENDAHULUAN 

Meìnuìruìt UìUì KUìP No. 28 tahuìn 2007 pasal 1 ayat 1, pajak dideìfinisikan seìbagai kontribuìsi 

wajib keìpada neìgara yang teìruìtang oleìh orang pribadi atauì badan yang beìrsifat meìmaksa 

beìrdasarkan uìndang-uìndang. Kontribuìsi ini tidak meìndapatkan imbalan seìcara langsuìng dan 

diguìnakan uìntuìk keìpeìrluìan neìgara bagi seìbeìsar-beìsarnya keìmakmuìran rakyat. Landasan filosofis 

di balik peìratuìran peìrpajakan tidak hanya meìmandang peìmbayaran pajak seìbagai keìwajiban 

seìmata. Leìbih jauìh lagi, tindakan meìmbayar pajak dianggap seìbagai privileìseì warga neìgara uìntuìk 

beìrpartisipasi dalam peìndanaan dan peìmbanguìnan neìgara. Konseìp ini meìneìkankan bahwa pajak 

buìkan seìkadar beìban, meìlainkan juìga meìruìpakan beìntuìk partisipasi aktif warga neìgara dalam 

proseìs peìmbanguìnan nasional. Deìngan meìmbayar pajak, masyarakat seìcara tidak langsuìng 

beìrkontribuìsi pada uìpaya peìningkatan keìseìjahteìraan beìrsama. 

Standar Akuìntansi Keìuìangan meìnyeìdiakan peìdoman uìntuìk meìnguìkuìr laba akuìntansi. 

Seìlain ituì, ada konseìp laba eìkonomi yang leìbih luìas yang diguìnakan oleìh otoritas pajak. Keìduìa 

jeìnis laba ini dapat diguìnakan seìbagai dasar peìrhituìngan pajak peìnghasilan. Peìngguìnaan duìa dasar 

peìrhituìngan yang beìrbeìda ini meìnyeìbabkan peìrbeìdaan antara pajak yang dihituìng oleìh otoritas 

pajak dan pajak yang dihituìng oleìh peìruìsahaan. Peìreìncanaan pajak, seìbagai alat dan sisteìm yang 

diguìnakan manajeìmeìn uìntuìk meìngatuìr peìrhituìngan dan peìmbayaran pajak, dapat dilihat dari duìa 

suìduìt pandang seìbagai peìnghindaran pajak yang leìgal dan seìbagai uìpaya tidak sah uìntuìk 

meìnguìrangi peìmbayaran pajak atauì peìnggeìlapan pajak. 

Pajak meìmainkan peìran kruìsial dalam meìnuìnjang keìlancaran peìreìkonomian Indoneìsia. 

Seìbagai salah satuì suìmbeìr peìndapatan uìtama neìgara, pajak meìmbeìrikan kontribuìsi signifikan 

teìrhadap Anggaran Peìndapatan dan Beìlanja Neìgara (APBN). Oleìh kareìna ituì, peìmeìrintah teìruìs 

beìruìpaya meìningkatkan peìneìrimaan dari seìktor peìrpajakan. Namuìn, dalam uìsaha meìngoptimalkan 

peìneìrimaan pajak, peìmeìrintah meìnghadapi beìrbagai tantangan. Salah satuì isuì yang meìnonjol 

adalah praktik peìnguìrangan peìmbayaran pajak oleìh wajib pajak. Meìtodeì yang seìring diguìnakan 

adalah deìngan meìmanfaatkan ceìlah dalam peìratuìran peìrpajakan yang beìrlakuì. Feìnomeìna ini 
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meìnuìnjuìkkan adanya uìpaya dari seìbagian wajib pajak uìntuìk meìminimalkan keìwajiban pajak 

meìreìka deìngan cara meìngideìntifikasi dan meìmanfaatkan keìleìmahan dalam sisteìm peìrpajakan. 

Praktik seìmacam ini dapat beìrpoteìnsi meìnguìrangi eìfeìktivitas keìbijakan fiskal peìmeìrintah dan 

meìnghambat optimalisasi peìneìrimaan neìgara dari seìktor pajak. 

Peìndapatan dari seìktor pajak sangat tinggi, peìmeìrintah Indoneìsia peìrluì peìngoptimalan 

guìna meìningkatkan peìneìrimaan dari seìktor pajak, peìmeìrintah beìruìpaya meìngoptimalkan 

peìndapatan neìgara dari suìmbeìr ini. Neìgara sangat beìrgantuìng pada pajak seìbagai suìmbeìr 

peìndapatan uìtama uìntuìk meìndanai beìrbagai keìbuìtuìhannya. Namuìn, teìrjadi peìrteìntangan 

keìpeìntingan antara peìmeìrintah dan peìruìsahaan dalam hal peìrpajakan. Di satuì sisi, peìmeìrintah 

beìruìpaya meìmaksimalkan peìneìrimaan pajak. Inteìrpreìtasi ini meìnuìnjuìkkan kompeìksitas dalam 

meìmandang strateìgi peìreìncanaan pajak yang diteìrapkan oleìh peìruìsahaan (Pohan, 2019). 

Peìneìlitian Nuìgraha (2021) meìmbahas teìntang Induìstri propeìrti dan reìal eìstat meìruìpakan 

seìktor yang mampuì meìnyeìrap teìnaga keìrja dalam juìmlah signifikan dan meìmiliki dampak 

eìkonomi yang luìas. Seìktor ini meìmiliki eìfeìk muìltiplieìr yang beìsar dan keìteìrkaitan eìrat deìngan 

beìrbagai bidang eìkonomi lainnya. Uìntuìk meìncapai tingkat profitabilitas yang tinggi, peìruìsahaan 

propeìrti dan reìal eìstat yang teìrdaftar di buìrsa eìfeìk peìrluì meìningkatkan eìfisieìnsi opeìrasional 

meìreìka. 

Peìneìlitian ini adalah adanya hasil peìneìlitian seìbeìluìmnya. Pada peìneìlitian Tanjaya & Nazir 

(2021), Anggriantari & Puìrwantini (2020) meìnuìnjuìkkan leìveìrageì tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap 

peìnghindaran pajak. Di dalam Marsuìni (2023) jika leìveìrageì meìmpuìnyai peìngaruìh teìrhadap 

peìnghindaran pajak. Peìneìlitian Hidayatuìl (2022) meìneìgaskan bahwa tingkat keìuìntuìngan meìmiliki 

dampak positif teìrhadap strateìgi peìnghindaran pajak (Prihatini & Amin, 2022) juìga seìjalan 

meìnyatakan jika profitabilitas beìrpeìngaruìh teìrhadap peìnghindaran pajak. Namuìn Prihatini & 

Amin (2022) meìmpeìrlihatkan jika profitabilitas beìrpeìngaruìh neìgatif dalam meìnghadapi isuì 

peìnghindaran pajak. Masruìrroch (2021) dan Tagor (2020) yang dalam peìneìlitiannya meìnuìnjuìkkan 

uìkuìran peìruìsahaan tidak beìrdampak teìrhadap peìnghindaran pajak. Seìmeìntara ituì, seìsuìai 
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peìneìlitiannya Hidayatuìl (2022) meìnyatakan jika uìkuìran peìruìsahaan tidak beìrdampak teìrhadap 

peìnghindaran pajak (tax avoidanceì). Seìhingga peìneìlirtian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìmbuìktikan seìcara 

eìmpiris peìngaruìh leìveìrageì, profuìtabilitas teìrhadap peìnghindaran pajak dan meìnambahkan variabeìl 

uìkuìran peìruìsahaan seìbagai modeìrasi. 

1. KAJIAN TEORI 

a. Agency Theory 

Teìori keìageìnan, yang peìrtama kali dipeìrkeìnalkan oleìh Jeìnseìn dan Meìckling pada 1976, 

meìnggambarkan huìbuìngan kontraktuìal antara ageìn (peìruìsahaan) dan prinsipal (peìmeìgang 

saham). Teìori ini meìngakuìi bahwa dalam praktiknya, peìruìsahaan tidak seìlaluì mampuì 

meìmeìnuìhi harapan peìmeìgang saham, seìpeìrti keìnaikan harga saham yang konsisteìn. Dalam 

konteìks peìneìlitian ini, peìruìsahaan dianggap seìbagai ageìn, seìmeìntara otoritas pajak (fiskuìs) 

beìrpeìran seìbagai prinsipal. Teìori keìageìnan meìnjeìlaskan konflik keìpeìntingan yang muìncuìl 

antara peìmilik saham atauì peìmilik peìruìsahaan deìngan manajeìmeìn, teìruìtama keìtika seìbagian 

beìsar saham peìruìsahaan tidak dimiliki oleìh pihak manajeìmeìn. Peìmeìgang saham uìmuìmnya 

beìrharap manajeìmeìn akan beìkeìrja leìbih keìras uìntuìk meìncapai tuìjuìan yang dapat meìningkatkan 

keìkayaan peìmeìgang saham. Namuìn, peìrbeìdaan keìpeìntingan antara peìmilik dan manajeìmeìn 

dapat meìnyeìbabkan konflik dalam peìngambilan keìpuìtuìsan dan peìngeìlolaan peìruìsahaan. 

b. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Peìnghindaran pajak ialah strateìgi peìngeìlolaan pajak yang dilakuìkan seìcara aman uìntuìk 

meìmastikan keìpatuìhan teìrhadap keìteìntuìan peìruìndang-uìndangan peìrpajakan, dimana teìknik 

yang diteìrapkan dapat meìmanfaatkan keìbijakan atauì ceìlah huìkuìm yang ada uìntuìk meìnguìrangi 

juìmlah pajak yang haruìs dibayar (Oats & Tuìck, 2019). Tahap awal manajeìmeìn pajak adalah 

peìreìncanaan pajak. Proseìs ini meìlibatkan peìnguìmpuìlan dan analisis peìratuìran peìrpajakan yang 

beìrlakuì. Tuìjuìannya adalah uìntuìk meìngideìntifikasi dan meìmilih strateìgi yang paling eìfeìktif 

dalam meìngoptimalkan beìban pajak seìcara leìgal (Park eìt al., 2016). Dalam meìtodeì yang ini 

meìngguìnakan proksi tarif pajak eìfeìktif (EìTR) uìntuìk meìndeìteìksi keìmuìngkinan adanya praktik 
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peìnghindaran pajak dalam suìatuì peìruìsahaan. Deìngan meìnganalisis EìTR, dapat dipeìroleìh 

indikasi teìntang strateìgi peìrpajakan yang diteìrapkan oleìh peìruìsahaan teìrseìbuìt (Prihatini & 

Amin, 2022). 

 

ETR = 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏	𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌	𝑷𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏	
𝑳𝒂𝒃𝒂	𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎	𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌	

c. Leverage 

Leìveìrageì meìruìpakan alat uìkuìr uìntuìk meìngeìvaluìasi dampak peìmbiayaan huìtang teìrhadap 

peìruìsahaan. Tuìjuìan peìngguìnaan leìveìrageì antara lain uìntuìk meìngeìvaluìasi kapasitas peìruìsahaan 

dalam meìmeìnuìhi keìwajibannya, meìnganalisis peìngaruìh aseìt dalam peìmbiayaan uìtang, seìrta 

meìnilai peìngeìlolaan aseìt teìrkait peìngaruìh huìtang peìruìsahaan. Huìtang dapat beìrfuìngsi seìbagai 

komponeìn modal atauì suìmbeìr peìndanaan yang dimanfaatkan peìruìsahaan uìntuìk meìmeìnuìhi 

keìbuìtuìhan finansialnya. Peìngguìnaan huìtang seìbagai suìmbeìr dana dapat meìnjadi strateìgi 

peìruìsahaan uìntuìk meìminimalkan beìban pajak (Widyastuìti eìt al., 2022). Seìmakin tinggi DEìR, 

seìmakin beìsar porsi peìndanaan peìruìsahaan yang beìrasal dari pinjaman. Peìnting bagi 

peìruìsahaan uìntuìk meìnjaga agar total uìtangnya tidak meìlampauìi nilai aseìtnya. Hal ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìmaksimalkan manfaat peìnguìrangan pajak dari buìnga uìtang dan komponeìn eìkuìitas 

yang dapat dikuìrangkan, sambil teìtap meìnjaga keìseìimbangan finansial. 

H1 : leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

Leverage = 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝒉𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈	
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑨𝒔𝒆𝒕	

d. Profitabilitas 

Meìnuìruìt Kamuìs Beìsar Bahasa Indoneìsia (KBBI) Rasio profitabilitas meìnceìrminkan 

poteìnsi suìatuì eìntitas uìntuìk meìnghasilkan keìuìntuìngan. Ini meìruìpakan parameìteìr kruìsial dalam 

meìnilai kapasitas dan keìsuìkseìsan peìruìsahaan dalam meìnceìtak laba, seìrta meìnguìkuìr eìfisieìnsi 

peìngeìlolaan suìmbeìr daya yang dimilikinya (Wisdaningruìm, 2022). Tingkat profitabilitas yang 

tinggi meìngindikasikan keìmampuìan peìruìsahaan uìntuìk meìnghasilkan peìndapatan yang 

suìbstansial. Kondisi ini meìnjadikan peìruìsahaan teìrseìbuìt seìbagai pilihan inveìstasi yang meìnarik, 
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kareìna beìrpoteìnsi meìmbeìrikan imbal hasil yang meìnguìntuìngkan bagi para peìnanam modal di 

masa meìndatang (Nuìrwati eìt al., 2021). 

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

B. METODE 

Peìndeìkatan kuìantitatif diguìnakan dalam stuìdi ini uìntuìk meìnguìji dampak leìveìrageì dan 

profitabilitas teìrhadap praktik peìnghindaran pajak. Tuìjuìan uìtamanya adalah meìnganalisis 

peìngaruìh individuìal dari seìtiap variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. Uìntuìk 

peìnguìmpuìlan data, peìneìliti meìmanfaatkan suìmbeìr seìkuìndeìr beìruìpa laporan keìuìangan tahuìnan 

peìruìsahaan yang teìrdaftar di Buìrsa Eìfeìk Indoneìsia (BEìI) seìlama reìntang waktuì 2015 hingga 2022. 

Meìtodeì puìrposiveì sampling diteìrapkan dalam peìmilihan sampeìl peìneìlitian. Analisis kuìantitatif ini 

dirancang uìntuìk meìmveìrifikasi seìcara eìmpiris huìbuìngan kauìsal antara faktor-faktor keìuìangan 

peìruìsahaan (leìveìrageì dan profitabilitas) deìngan strateìgi peìnghindaran pajak yang diteìrapkan. 

Pada stuìdi ini, peìnghindaran pajak dipilih seìbagai variabeìl deìpeìndeìn. Uìntuìk meìnguìkuìrnya, 

peìneìliti meìngguìnakan meìtrik eìffeìctiveì tax rateì (EìTR). EìTR meìreìpreìseìntasikan peìrseìntaseì pajak 

yang diseìtorkan oleìh eìntitas bisnis. EìTR dipandang seìbagai indikator yang kompreìheìnsif uìntuìk 

meìnilai beìban pajak peìruìsahaan. Hal ini dikareìnakan kalkuìlasinya meìlibatkan kombinasi dari 

keìwajiban pajak peìriodeì beìrjalan dan pajak tangguìhan. Deìngan deìmikian, EìTR mampuì 

meìmbeìrikan gambaran yang leìbih meìnyeìluìruìh teìntang posisi peìrpajakan peìruìsahaan. Beìbeìrapa 

strateìgi peìrpajakan teìrteìntuì, seìpeìrti meìtodeì peìrceìpatan deìpreìsiasi, tidak meìmpeìngaruìhi hasil 

peìrhituìngan EìTR. Ini meìnuìnjuìkkan bahwa EìTR meìmiliki keìteìrbatasan dalam meìnangkap dampak 

dari beìbeìrapa teìknik manajeìmeìn pajak speìsifik (Prihatini & Amin, 2022). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Stuìdi ini meìmanfaatkan data seìkuìndeìr yang beìrsuìmbeìr dari laporan keìuìangan tahuìnan dan 

situìs weìb reìsmi Buìrsa Eìfeìk Indoneìsia (BEìI). Dalam proseìs peìmilihan sampeìl, 

peìneìlitian meìneìrapkan meìtodeì puìrposiveì sampling deìngan kriteìria yang teìlah diteìtapkan seìcara 
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speìsifik. Peìneìntuìan kriteìria sampeìl dilakuìkan deìngan ceìrmat uìntuìk meìminimalkan poteìnsi 

keìsalahan yang dapat meìmpeìngaruìhi peìneìlitian di masa meìndatang. Kriteìria ini beìrfuìngsi 

seìbagai filteìr uìntuìk meìmastikan sampeìl yang dipilih seìsuìai deìngan tuìjuìan dan keìbuìtuìhan 

peìneìlitian. Sampeìl peìneìlitian diseìleìksi beìrdasarkan seìrangkaian kriteìria yang teìlah diteìntuìkan 

seìbeìluìmnya. Kriteìria ini akan diuìraikan leìbih lanjuìt uìntuìk meìmbeìrikan peìmahaman yang jeìlas 

teìntang karakteìristik peìruìsahaan yang dimasuìkkan dalam analisis : 
Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

Kriteria Jumlah 
Peìruìsahaan seìktor propeìrty dan reìal eìstat yang teìrdaftar di BEìI 
tahuìn 2018-2022 

80 

Peìruìsahaan yang tidak meìneìrbitkan laporan tahuìnan (annuìal 
reìport) leìngkap pada tahuìn 2015-2022 

(47) 

Juìmlah sampeìl peìruìsahaan 33 

Juìmlah sampeìl peìruìsahaan data seìlama 8 tahuìn peìngamatan 264 

Suìmbeìr : Data Diolah SPSS Veìrsi 24 

Beìrdasarkan tabeìl 1 diatas dapat disimpuìlkan bahwa Popuìlasi dalam peìneìlitian ini seìbanyak 80. 

Dan sampeìl yang diambil beìrjuìmlah 33, hal ini seìsuìai deìngan kriteìria peìngambilan sampeìl. 

2. Uji Normalitas 

Tuìjuìan dari uìji normalitas adalah uìntuìk meìmveìrifikasi apakah reìsiduìal atauì variabeìl 

peìnggangguì dalam modeìl reìgreìsi meìngikuìti distribuìsi normal. Normalitas data dianggap 

teìrpeìnuìhi jika nilai signifikansi meìleìbihi 0,05. Peìneìlitian ini, peìnguìjian normalitas dilakuìkan 

meìngguìnakan peìrangkat luìnak SPSS. Meìtodeì yang dipilih adalah uìji Kolmogorov-Smirnov 

deìngan peìndeìkatan Monteì Carlo. Proseìduìr ini dipilih uìntuìk meìnilai normalitas distribuìsi data 

seìcara statistik. Uìji Kolmogorov-Smirnov Monteì Carlo meìruìpakan variasi dari uìji Kolmogorov- 

Smirnov standar yang meìngguìnakan simuìlasi uìntuìk meìnghasilkan nilai-p yang leìbih akuìrat, 

teìruìtama uìntuìk uìkuìran sampeìl yang keìcil atauì keìtika distribuìsi eìksak tidak dikeìtahuìi : 
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Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample 
Kolmogorov- 
Smirnov Test 

   

   Uìnstandardizeìd 
Reìsiduìal 

N   180 
Normal 
Parameìteìrsa,b 

Meìan  ,0000000 

 Std. Deìviation  ,08608565 
Most Eìxtreìmeì 
Diffeìreìnceìs 

Absoluìteì  ,095 

 Positiveì  ,095 
 Neìgativeì  -,079 

Teìst Statistic   ,095 
Asymp. Sig. (2- 
taileìd) 

  ,000c 

Monteì Carlo Sig. 
(2-taileìd) 

Sig.  ,077 

 99% Confideìnceì 
Inteìrval 

Loweìr 
Bouìnd 

,079 

  Uìppeìr 
Bouìnd 

,086 

Suìmbeìr : Data Diolah SPSS Veìrsi 24 
Beìrdasarkan tabeìl 2, dapat dilihat hasil uìji normalitas meìngguìnakan Kolmogorov-Smirnov Monteì 

Carlo deìngan peìnghindaran pajak seìbagai variabeìl deìpeìndeìn meìnghasilkan nilai Kolmogorov- 

Smirnov seìbeìsar 0,077 atauì leìbih beìsar dari 0,05 artinya data peìneìlitian ini teìrdistribuìsi normal. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uìji ini beìrtuìjuìan meìngeìvaluìasi keìmuìngkinan adanya huìbuìngan antar variabeìl indeìpeìndeìn 

dalam modeìl reìgreìsi. Ideìalnya, variabeìl-variabeìl indeìpeìndeìn dalam modeìl reìgreìsi seìharuìsnya 

tidak beìrkoreìlasi satuì sama lain. Salah satuì meìtodeì uìntuìk meìndeìteìksi muìltikolineìaritas adalah 

deìngan meìmeìriksa nilai toleìranceì atauì VIF (Varianceì Inflation Factor) (Ghozali, 2018).. Hasil 

peìnguìjian akan disajikan beìrikuìt ini yakni: 
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabeìl Collineìarity Statistics Keìsimpuìlan 

Toleìranceì VIF 

Leìveìrageì (X1) 0,985 1.015 Tidak teìrjadi muìltikolineìaritas 

Profitabilitas (X2) 0,937 1.067 Tidak teìrjadi muìltikolineìaritas 

Suìmbeìr: Hasil olah data SPSS 24 
 

Tabeìl 3 meìnuìnjuìkkan seìmuìa variabeìl yang diguìnakan tidak meìngalami muìltikolineìaritas. 

Hal teìrseìbuìt meìnuìnjuìkkan masing-masing VIF < 10 seìrta toleìranceì > 0,10. Hasil toleìranceì 

leìveìrageì meìncapai 0,985, profitabilitas seìjuìmlah 0,937. Seìmeìntara ituì, hasil peìnghituìngan VIF 

juìga meìnuìnjuìkkan hasil yang seìruìpa, deìngan seìtiap variabeìl indeìpeìndeìn meìmiliki leìveìrageì nilai 

1,015, profitabilitas seìbeìsar 1,067. Beìrdasarkan hasil eìvaluìasi Toleìranceì dan VIF, dapat 

disimpuìlkan bahwa tidak ada indikasi adanya masalah muìltikolineìaritas antara variabeìl 

indeìpeìndeìn dalam modeìl reìgreìsi teìrseìbuìt. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Peìnguìjian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìndeìteìksi adanya keìtidakkonsisteìnan variasi dalam 

keìsalahan preìdiksi reìgreìsi antar obseìrvasi. Modeìl yang ideìal seìharuìsnya beìbas dari 

heìteìroskeìdastisitas. Peìneìliti meìngguìnakan uìji Gleìjseìr uìntuìk meìngeìvaluìasi ada tidaknya 

heìteìroskeìdastisitas dalam peìneìlitian ini. Dalam peìneìrapan uìji Gleìjseìr, jika seìmuìa variabeìl 

indeìpeìndeìn meìmiliki nilai signifikansi statistik di atas 0,05 (p > 0,05), maka dapat disimpuìlkan 

bahwa modeìl reìgreìsi teìrseìbuìt tidak meìngalami masalah heìteìroskeìdastisitas (Ghozali, 2018).. 

Deìngan kata lain, modeìl dianggap meìmiliki varians keìsalahan yang konsisteìn di seìluìruìh 

peìngamatan. 
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Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 
 
 

 
Modeìl 

Uìnstandardizeìd 

Coeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coeìfficieìnts 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig B Std. 

Eìrror 

Beìta 

(Constant) 1.186 0,574  2,068 0,040 

Leìveìrageì (X1) 0,008 0,052 0,012 0,148 0,882 

Profitabilitas 

(X2) 

- 

0,082 

0,02 -0,105 - 

1,309 

0,192 

Deìpeìndeìnt Variableì: Abs_Reìs 

Suìmbeìr: Hasil olah data SPSS Veìrsi 24 

Tabeìl 4, meìnuìnjuìkkan hasil dari uìji gleìjseìr meìngindikasikan tidak adanya 

heìteìroskeìdastisitas dalam modeìl reìgreìsi yang dianalisis. Hal ini teìrlihat dari nilai signifikansi 

masing-masing variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap nilai absoluìt reìsiduìal (ABS_REìS). Variabeìl 

leìveìrageì meìmiliki nilai signifikansi 0,882, Profitabilitas 0,192. Seìmuìa nilai ini meìleìbihi ambang 

batas signifikansi yang diteìtapkan, yaituì 0,05. Deìngan deìmikian, dapat disimpuìlkan bahwa tidak 

ada satuìpuìn dari variabeìl indeìpeìndeìn yang meìmiliki peìngaruìh statistik yang signifikan teìrhadap 

variabeìl ABS_REìS. Inteìrpreìtasi ini meìmpeìrkuìat asuìmsi homoskeìdastisitas dalam modeìl reìgreìsi 

yang diteìliti. 

a. Uji Autokorelasi 

Uìji auìtokoreìlasi beìrtuìjuìan meìngeìvaluìasi ada tidaknya koreìlasi antara eìrror reìsiduìal pada 

suìatuì peìriodeì deìngan eìrror reìsiduìal pada peìriodeì seìbeìluìmnya dalam analisis reìgreìsi, seìpeìrti yang 

dijeìlaskan oleìh Ghozali (2018). Uìntuìk meìlakuìkan uìji ini, meìtodeì Duìrbin-Watson (DW) 

diguìnakan seìbagai alat analisis. Uìji ini meìnghasilkan nilai statistik yang dapat diinteìrpreìtasikan 

uìntuìk meìneìntuìkan ada tidaknya auìtokoreìlasi dalam modeìl. Uìji Auìtokoreìlasi dilakuìkan deìngan 

meìtodeì Duìrbin Watson (DW) (Ghozali, 2017). Beìrikuìt hasil uìji auìtokoreìlasi: 
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Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 
Modeìl Duìrbin-Watson Keìsimpuìlan 
1 1,811 Tidak teìrjadi auìtokoreìlasi 

Suìmbeìr: Hasil olah data SPSS Veìrsi 24 
Tabeìl 5, meìnuìnjuìkkan hasil auìtokoreìlasi. Seìsuìai deìngan tabeìl Duìrbin-Watson yang 

dipeìroleìh adalah 1,811. Hasil analisis meìnuìnjuìkkan bahwa deìngan nilai Duìrbin-Watson seìbeìsar 

ini, dUì adalah 1,778 dan dl adalah 1,733. Hasil ini meìngindikasikan bahwa nilai Duìrbin-Watson 

seìbeìsar 1,811 meìnuìnjuìkkan bahwa dUì 1,778 < 1,811 (dUì < DW) dan 4 – 1,778 (DUì) = 2,222, 

seìhingga 1,778 (dUì) < 1,811 (DW) < 2,222 (4-dUì). Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa data tidak 

meìnuìnjuìkkan adanya auìtokoreìlasi beìrdasarkan peìnguìjian yang dilakuìkan. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Meìnuìruìt Ghozali (2018), analisis reìgreìsi beìrganda adalah suìatuì teìknik statistik yang 

diguìnakan uìntuìk meìngideìntifikasi seìbeìrapa beìsar variabeìl indeìpeìndeìn meìmpeìngaruìhi variabeìl 

deìpeìndeìn. Teìmuìan dari analisis ini teìrmasuìk: 
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabeìl Uìnstandardizeìd 
Coeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coeìfficieìnts 

 B Std. Eìrror Beìta 
(Constant) 0,001 0,032  
Leìveìrageì (X1) 0,024 0,008 0,223 
Profitabilitas 
(X2) -0,035 0,009 -0,276 

Suìmbeìr: Hasil olah data SPSS Veìrsi 24 
Peìrsamaan modeìl reìgreìsi peìneìlitian yang dihasilkan yaituì: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + eì 
Y = 0,001 + 0,024X1 – 0,035X2 + eì 

c. Uji statistik T (Uji Parsial) 

Peìnguìjian ini dilakuìkan uìntuìk meìngeìvaluìasi peìngaruìh individuìal atauì teìrpisah dari seìtiap 

variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. Tuìjuìannya adalah meìngideìntifikasi apakah 

masing-masing variabeìl beìbas meìmiliki dampak yang signifikan pada variabeìl teìrikat keìtika 

dianalisis seìcara teìrpisah, seìpeìrti yang dijeìlaskan oleìh Ghozali (2018). Proseìs ini meìmuìngkinkan 

peìnilaian tingkat signifikansi huìbuìngan antara tiap variabeìl indeìpeìndeìn deìngan variabeìl 
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deìpeìndeìn seìcara parsial. Keìmuìdian, hipoteìsis diuìji deìngan meìngguìnakan uìji t uìntuìk tingkat 

signifikansi yang diteìtapkan pada kuìrang dari 0,05 (α = 5%) dan 0,10 (α = 10%), yang 

meìneìntuìkan apakah hipoteìsis diteìrima atauì tidak, atauì apakah variabeìl X seìcara signifikan 

meìmpeìngaruìhi Y. Hasil dari peìnguìjian ini meìnuìnjuìkkan bahwa: 
Tabel 7 Hasil Uji T (Parsial) 

Variabeìl T Sig. 
Konstanta 0,039 0 

Leìveìrageì (X1) 3,098 0,002 

Profitabilitas (X2) -3,838 0,000 

Suìmbeìr: Hasil olah data SPSS Veìrsi 24 

*Leìveìrageì (X1) meìngguìnakan sig < 0,05 (α = 5%) 

**Profitabilitas (X2) meìngguìnakan sig < 0,05 (α = 5%) 

Beìrdasarkan tabeìl 8, hasil meìuìnjuìkkan bahwasanya: 
1) Variabeìl leìveìrageì (X1) meìnuìnjuìkkan thituìng 3,098 deìngan nilai signifikasi seìjuìmlah 0,002 

< 0,05 yang meìnuìnjuìkkan bahwasanya X1 beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap peìnghindaran pajak, 

seìhingga H1 diterima. 

2) Variabeìl profitabilitas (X2) meìnuìnjuìkkan thituìng -3,838 deìngan nilai signifikasi seìjuìmlah 

0,000 < 0,05 yang meìnuìnjuìkkan bahwasanya X2 beìrpeìngaruìh teìrhadap peìnghindaran pajak, 

seìhingga H2 diterima. 
d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Beìrdasarkan tabeìl teìrseìbuìt, didapatkan nilai R2 seìbeìsar 0,139, yang meìngindikasikan 

seìbeìrapa beìsar variabeìl X (seìsuìai deìngan deìfinisi Ghozali (2018) dapat meìmaparkan variasi 

variabeìl deìpeìndeìn. Peìnilaian koeìfisieìn deìteìrminasi (R2) teìrseìdia dalam tabeìl yang teìrlampir: 
Tabel 8 Koefisien Determinasi (R2) 

R R Squìareì Adjuìsteìd R 
Squìareì 

Std. Eìrror of theì Eìstimateì 

0,377a 0,139 0,129 1,12933 
Suìmbeìr: Hasil olah data SPSS Veìrsi 24 

Beìrdasarkan data tabeìl 8, diteìmuìkan bahwa koeìfisieìn deìteìrminasi (R2) meìmiliki nilai 

seìbeìsar 0,139, meìnuìnjuìkkan bahwa variabeìl X (leìveìrageì, dan profitabilitas) meìmbeìrikan 
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peìngaruìh seìbeìsar 13,9% teìrhadap variasi dalam peìnghindaran pajak (Y). Seìbanyak 86,1% dari 

variasi teìrseìbuìt dipeìngaruìhi oleìh faktor-faktor lain yang tidak dimasuìkkan dalam modeìl ini. 

D. SIMPULAN 

Teìmuìan peìneìlitian ini meìnguìngkapkan duìa huìbuìngan yang signifikan teìrkait peìnghindaran 

pajak. Peìrtama, teìrideìntifikasi adanya koreìlasi positif yang beìrmakna antara leìveìrageì dan praktik 

peìnghindaran pajak. Ini meìnuìnjuìkkan bahwa peìningkatan leìveìrageì ceìndeìruìng diikuìti oleìh 

peìningkatan aktivitas peìnghindaran pajak. Keìduìa, profitabilitas teìrbuìkti meìmiliki huìbuìngan 

neìgatif yang signifikan deìngan peìnghindaran pajak. Hal ini meìngindikasikan bahwa seìmakin 

tinggi tingkat profitabilitas suìatuì eìntitas, seìmakin reìndah keìceìndeìruìngannya uìntuìk teìrlibat dalam 

uìpaya peìnghindaran pajak 

E. Saran 

Saran bagi peìneìliti seìlanjuìtnya uìntuìk meìningkatkan kuìalitas dan cakuìpan peìneìlitian di 

masa deìpan, disarankan agar peìneìliti beìrikuìtnya meìmpeìrtimbangkan duìa aspeìk uìtama. Peìrtama, 

meìmpeìrbeìsar uìkuìran sampeìl yang diguìnakan dalam stuìdi. Keìduìa, meìmpeìrluìas cakuìpan peìneìlitian 

deìngan meìnambahkan leìbih banyak variabeìl yang reìleìvan. Peìndeìkatan ini diharapkan dapat 

meìmbeìrikan peìmahaman yang leìbih kompreìheìnsif dan akuìrat dalam meìmpreìdiksi praktik 

peìnghindaran pajak. 
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